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ABSTRAK

Lailatul Subha, 02366 : Perbedaan Hasil Belajar PKn Siswa Antara Metode
Mengajar NHT (Numbered Head Together) dengan Metode
Ceramah (Studi Eksperimentasi di SMAN 1 Kecamatan
Pangkalan)

Metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) atau penomoran
berpikir bersama memiliki banyak keunggulan, diantranya dapat digunakan untuk
semua mata pelajaran dan tingkatan kelas, selain itu metode pembelajaran NHT
dapat menjamin setiap siswa mempunyai peluang yang sama untuk melibatkan
diri dalam aktivitas pembelajaran, terutama siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Berdasarkan hal ini dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar PKn siswa antara metode mengajar NHT (dengan metode
ceramah di SMAN | Kecamatan Pangkalan.

Jenis penelitian metode Kuantitatif dengan rancangan Quasy eksperimen.
Penelitian ini dilakukan di SMAN | kecamatan Pangkalan, dengan 2 kelas (1 kelas
eksperimen dengan NHT dan 1 kelas kontrol dengan menggunakan Ceramah).
Data diperoleh dengan menggunakan pre test dan post test pada kedua kelas
tersebut. Kemudian dianalisis dengan uji-t.

Berdasarkan eksperimen dan uji-t tersebut diperoleh hasil bahwa mean
pada kelas eksperimen (NHT) adalah sebesar 83,80%, dan mean pada kelas
kontrol (ceramah) diperoleh mean sebesar 76,00%. Untuk mengetahui
signifikansinya dengan uji perbedaan (uji-t) diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara NHT dengan ceramah pada
tarafsignikansi 0,05 (5%). Jadi NHT lebih efektif daripada ceramah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian tentang pembelajaran NHT (Numbered Head Together) atau
penomorn berpikir bersama telah dilakukan dan membuktikan bahwa metode
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) bisa
meningkatkan hasil belajar siswa, bisa digunakan untuk semua mata pelajaran
dan tingkatan kelas diantaranya oleh Rini Oktavia (2010) pada mata pelajaran
Kimia di kelas X SMAN 1 Lintau, Desi Warni (2009) pada mata pelajaran
Fisika kelas VIII SMPN 13 Padang, dan Marini Novita (2011) mata pelajaran
Biologi di kelas VIII SMPN 3 Kecamatan Pangkalan.

Proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa saja,
karena belajar bukanlah memberikan seluruh informasi yang diperlukan guru
kepada siswanya. Salah satu pilihan strategi yang dapat digunakan adalah
dengan menerapkan pembelajaran kooperarif. Menurut Slavin (2005: 8)
“Cooperative Learning atau yang disebut juga dengan pembelajaran
kooperatif adalah sejenis kerja kelompok dimana dua atau lebih siswa yang
mempunyai tujuan yang sama saling berintegrasi satu sama lain dalam
menguasai satu topik pelajaran. Dengan demikian siswa belajar menyelesaikan
tugas yang dibebankan padanya dengan cara saling mendorong, saling
motivasi, dan saling bantu satu sama lain dalam usaha menguasai pelajaran.
Masing-masing siswa dalam kelompok saling ketergantungan pada anggota

kelompok untuk memperoleh kesuksesan. Dalam pembelajaran Kooperatif



terjadi interaksi positif antara siswa yang menyebabkan terciptanya
lingkungan yang kondusif untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Salah
satu metode pembelajaran kooperatif adalah NHT (Numbered Head Together).

Menurut Igbal Ali (2010) dalam Nico (2012), metode pembelajaran
NHT adalah suatu metode pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Metode
pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling
berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara dengan penuh
perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran NHT merupakan metode pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan melatih siswa dalam
berinteraksi dengan siswa yang lainnya maupun dengan guru. Dengan begitu
diharapkan siswa akan mampu menerima pelajaran dengan baik. Metode
pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling
berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara dengan penuh
perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran. Metode
pembelajaran ini biasanya diawali dengan membagi kelas menjadi beberapa
kelompok, masing-masing siswa dalam kelompok sengaja diberi nomor untuk
memudahkan kinerja kelompok, menyusun materi, mempresentasikan dan
mendapat tanggapan dari kelompok lain.

Sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif metode pembelajaran

NHT (Numbered Head Together) memiliki banyak keunggulan. Menurut



Miftahul Huda (2011: 138) adalah “dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran dan tingkatan kelas”. Keunggulan lain dari NHT (Numbered Head
Together) dapat menjamin setiap siswa mempunyai peluang yang sama untuk
melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran, terutama siswa yang memiliki
tingkat kemampuan rendah.

Diatas telah disebutkan beberapa penelitian yang membuktikan bahwa
NHT bisa diterapkan pada semua mata pelajaran. Untuk penelitian ini penulis
melakukan penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa. Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945 (Depdiknas, 2003: 271).

Mata pelajaran PKn juga memiliki ciri khas yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan karakter kewarganegaraan. Ketiga ciri tersebut merupakan
bekal bagi peserta didik (siswa) untuk meningkatkan kecerdasan
multidimensional yang memadai untuk menjadi warga negara yang baik. Oleh
karena itu mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan termasuk mata
pelajaran wajib yang memiliki arti strategis. Melalui mata pelajaran PKn,
siswa dapat membantu siswa untuk peningkatan kesadaran dan wawasan
peserta didik akan status, hak, dan  kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya

sebagai manusia.



Dalam proses belajar Pendidikan Kewarganegaraan, belajar seharusnya
lebih dari sekedar menerima informasi, mengingat dan menghafal. Bagi siswa
untuk bisa mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus
bekerja untuk memecahkan masalah dan menemukan ide-ide. Tugas guru
tidak hanya menuangkan sejumlah informasi pada siswa, tetapi mengusahakan
bagaimana konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam
pikiran siswa. Guru sebagai orang yang terlibat secara langsung dalam
pembelajaran hendaknya dapat mengupayakan banyak hal diantaranya adalah
penggunaan pembelajaran yang tepat, menyenangkan, membangkitkan
antusiasme siswa dan mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri.
Guru memotivasi siswa dengan berbagai tipe dan pengetahuan, berpikir kritis
sehingga diharapkan terciptalah siswa yang aktif dan kreatif.

Kenyataan dilapangan yang penulis temukan di SMAN | Kecamatan
Pangkalan diketahui bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan lebih
berpusat pada guru dimana guru menjadi salah satu sumber utama dan pusat
informasi (metode ceramah). Guru sangat jarang mengombinasikan strategi-
strategi pembelajaran. Siswa bersikap hanya menerima saja dan hanya
mengandalkan informasi yang diberikan guru. Siswa terlihat kurang yakin
untuk mengemukakan ide atau pertanyaan yang ada dalam pikiran mereka
mengenai materi yang dipelajari, tugas siswa adalah mencatat apa yang telah
dicatatkan guru dipapan tulis dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

oleh guru.



Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan tanggal 6 Juni tahun
2012 di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan menunjukkan bahwa hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa masih terlihat rendah, belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal 75 (ditetapkan oleh guru bidang studi PKn
SMAN | Kecamatan Pangkalan). Hal ini tampak dari nilai tengah semester II
untuk mata pelajaran PKn di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan pada Tahun
Ajaran 2011/2012.

Tabel 1

Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester 11 Mata Pelajaran PKn Kelas XI IPS
di SMAN I Kec. Pangkalan Tahun Ajaran 2011/2012

No Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata
1 XI'IPS1 35 orang 59.01
2 XI'IPS 2 34 orang 62.08
3 XI'IPS 3 32 orang 62.48
4 XI'IPS 4 35 orang 60.00

Sumber : Guru Mata Pelajaran PKn SMAN | Kec. Pangkalan Tahun
Ajaran 2011/2012

Berdasarkan tabel diatas siswa XI IPS 1 yang nilai nya diatas KKM
adalah 12 orang dan dibawah KKM adalah 23 orang, siswa XI IPS 2 yang
nilainya diatas KKM adalah 16 orang dan dibawah KKM 18 orang, siswa XI
IPS 3 yang nilainya diatas KKM adalah 15 orang dan yang dibawah KKM
adalah 17 orang, sedangkan siswa XI IPS 4 yang nilainya diatas KKM adalah
20 orang dan dibawah KKM adalah 15 orang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Perbedaan Hasil Belajar PKn Siswa Antara Metode Mengajar NHT
(Numbered Head Together) dengan Metode Ceramah (Studi

Eksperimentasi di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan)”.



B.

Identikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru sangat jarang mengombinasikan strategi-strategi pembelajaran.
2. Dalam proses belajar mengajar, pembelajaran masih terpusat pada guru
(metode ceramah).

3. Nilai belajar PKn siswa masih rendah.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan karena keterbatasan waktu,
tenaga, biaya dan kemampuan, maka peneliti membatasi masalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Kooperatif Tipe

Numbered Head Together (NHT) .

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode ceramah
3. Hasil belajar yang dinilai adalah kemampuan kognitif siswa yang

tercermin dari hasil tes yang dilakukan pada akhir penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat
perbedaan hasil belajar Pkn siswa antara metode mengajar NHT (Numbered

Head Together) dengan metode Ceramah di SMAN | Kecamatan Pangkalan?.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar PKn siswa antara metode mengajar NHT (Numbered Head Together)

dengan metode Ceramah di SMAN 1 Kecamatan Pangkalan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritik, penelitian ini berguna untuk menambah khasanah
pengetahuan tentang manfaat penggunaan model Kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) dalam pelajaran PKn.

2. Secara praktis, sebagai bahan pertimbangan bagi guru mata pelajaran PKn
dalam memilih model pembelajaran dalam proses belajar mengajar

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.





